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ABSTRAK 

Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman guru dan siswa, tentang penggunaan 
media sosial sebagai alat pendukung pembelajaran bahasa yang menarik dan interaktif. Pemahaman 
praktis tentang cara menggunakan media sosial untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran bahasa. Penggunaan platform media sosial mendorong siswa untuk berkarya dan 
bekerja sama, meningkatkan keterampilan bahasa mereka melalui tulisan kreatif, kerja kelompok, dan 
diskusi dalam lingkungan belajar SMKN 02 Bengkulu Tengah. Dalam Pengabdian ini menggunakan 
metode kualitatif, dengan menggunakan kegiatan sosialisasi kepada guru dan siswa. Hal ini di 
karenakan media sosial dapat memungkinkan siswa untuk belajar bahasa dengan cara yang lebih 
interaktif dan sesuai dengan minat mereka, seperti mengikuti akun-akun berbahasa asing atau 
menonton video pembelajaran yang relevan. pemanfaatan media sosial untuk pembelajaran menjadi 
lebih efektif ini menunjukkan bahwa penggunaan media sosial dalam pengajaran bahasa di SMKN 02 
Bengkulu Tengah, Desa Srikaton, memiliki efek positif bagi siswa dan Guru. Diperlukan kolaborasi yang 
lebih erat antara guru dan siswa, organisasi siswa, LSM di bidang pendidikan, Media cetak atau 
sumber konten pendidikan, dan Pemerintahan lokal atau pusat. Ini akan memastikan bahwa 
pembelajaran berlangsung dengan baik dan mencapai tujuan. Karena media sosial sangat aktif, Guru 
harus memantau kapan siswa menggunakannya untuk memastikan mereka tetap fokus pada 
pelajaran. 
Kata Kunci :Edukasi Media Sosial, Pembelajaran Bahasa, Strategi Efektif 

 

PENDAHULUAN  
Selama beberapa tahun terakhir, teknologi telah berkembang secara signifikan. 

Setiap tahun, teknologi hadir dengan gaya baru dan terkini. Menurut Tawil, (2018), 
definisi teknologi terbatas pada perangkat digital seperti tablet, komputer, dan telepon 
pintar. Namun, definisi tersebut membatasi berbagai sumber daya mediasi yang sangat 
penting untuk proses pembelajaran, terutama penyampaian pengetahuan kepada siswa. 
Mee et al, (2020), mengatakan bahwa "keterampilan abad ke-21 mengacu pada 
keterampilan inti seperti kolaborasi, literasi digital, berpikir kritis, dan pemecahan 
masalah yang perlu diajarkan untuk membantu peserta didik berkembang di dunia saat 
ini." Ini sesuai dengan kemajuan teknologi yang cepat. Memanfaatkan teknologi dalam 
pembelajaran bahasa adalah cara untuk memenuhi kebutuhan siswa modern 
(Hishamuddin et al, 2023). Teknologi dapat membantu siswa memperluas pengetahuan 
mereka dengan memungkinkan mereka menemukan hal-hal baru selain buku teks. 
Dengan menggunakan teknologi pendidikan, siswa dan pendidik lebih mungkin 
memperoleh pengalaman dunia nyata. Untuk mengakses teknologi informasi ini, 
diperlukan perangkat teknologi, dan smartphone adalah perangkat yang paling umum 
digunakan. Anak-anak zaman sekarang bahkan dapat menggunakan smartphone pada 
usia sekitar lima tahu (Nasution, 2020). Salah satu tujuan penggunaan teknologi dalam 
pendidikan Bahasa Indonesia yang sangat relevan dengan tuntutan zaman adalah 
meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Memanfaatkan 
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aplikasi interaktif, video siswa dapat belajar Bahasa Indonesia dengan cara yang lebih 
menarik dan menyenangkan dengan bantuan pembelajaran dan platform digital. Selain 
itu, teknologi sangat penting untuk mempersiapkan siswa untuk dunia kerja yang 
semakin digital (Purba & Saragih, 2023). 

Media sosial menjadi konsumsi masyarakat yang tidak dapat dibendung lagi 
karena berfungsi sebagai pusat informasi melalui internet dan HP Android yang hampir 
semua orang miliki. Teknologi informasi dan komunikasi, khususnya media sosial, saat 
ini tidak hanya memiliki efek positif bagi siswa, tetapi juga memiliki efek negatif, baik 
secara keseluruhan maupun khususnya pada perkembangan akademik siswa di sekolah 
(Siregar, 2022).  Media sosial adalah jenis media online di mana orang dapat dengan 
mudah berpartisipasi, berbagi, dan membuat konten. Beberapa contoh media sosial 
termasuk blog, jejaring sosial, wiki, forum, dan dunia virtual (Fatmawati, 2021). 
Menurut pendapat lain, media sosial adalah media online yang membantu orang 
berinteraksi satu sama lain dan menggunakan teknologi berbasis web yang mengubah 
pesan menjadi diskusi interaktif (Liedfray et al, 2022). Setelah melakukan observasi 
langsung dilokasi maka kami mengetahui apa saja masalah yang sedang mereka alami 
dalam menggunkan sosial media untuk pembelajaran bahasa yaitu sebagai berikut, 
Keterbatasan Literasi Digital Beberapa siswa tidak memiliki kemampuan untuk 
menggunakan media sosial dalam pembelajaran bahasa dan sastra. Kendali dan 
Penggunaan yang Berlebihan, siswa sering mengabaikan tujuan belajar dan hanya 
menggunakan media sosial untuk hiburan. Kurangnya Inovasi, Guru tidak menggunakan 
media sosial dalam pembelajaran, sehingga pendekatan konvensional tetap ada. 
Dampak pada Moralitas dan Etika, penggunaan media sosial oleh siswa yang tidak 
diawasi dapat merusak moralitas dan sifat mereka. Kendala Teknologi, media sosial 
tidak dapat digunakan di sekolah karena keterbatasan infrastruktur dan internet. Perlu 
ada peningkatan literasi digital, metode baru untuk mengajar, dan instruksi yang lebih 
baik tentang penggunaan media sosial.  

Media sosial telah berkembang dari sekadar alat komunikasi informal menjadi 
alat yang bermanfaat untuk membantu orang belajar. Baik guru maupun siswa 
memanfaatkan media sosial untuk menjadi lebih terlibat dalam menyelesaikan tugas, 
berbicara, dan berbagi informasi. Hal ini menunjukkan bahwa media sosial telah 
memainkan peran penting dalam pendidikan, terutama karena kemajuan teknologi 
yang memungkinkan pembelajaran dilakukan secara lebih menarik dan aktif. 
Kemudahan Akses dan Penggunaan, Salah satu fenomena utama yang sedang terjadi 
yaitu, kemampuan siswa untuk mengakses media sosial, yang memungkinkan mereka 
belajar kapan saja dan di mana saja. Keuntungan ini sangat penting, karena 
pembelajaran jarak jauh menjadi kebutuhan mendesak. Media sosial seperti WhatsApp, 
YouTube, dan Instagram berfungsi sebagai alat penting untuk berkomunikasi antara 
siswa dan dengan menggunakan media sosial secara inovatif untuk membuat 
pendidikan lebih interaktif dan menyenangkan. Hal ini sesuai dengan kebutuhan zaman 
saat ini, yang menuntut guru untuk menjadi lebih kreatif dan adaptif terhadap kemajuan 
teknologi. Fenomena ini menunjukkan bahwa media sosial telah mengubah paradigma 
pendidikan dalam hal akses, interaksi, dan strategi pembelajaran. Di sisi lain, masalah 
yang ada juga harus diatasi melalui peningkatan literasi digital dan bimbingan yang 
tepat agar media sosial dapat digunakan secara optimal dalam pendidikan. 

Guru dapat mengubah atau menggunakan berbagai media pembelajaran untuk 
membantu siswanya belajar (Pujiono, 2021). Inovasi dan kreatifitas guru telah berubah 
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seiring perkembangan zaman. Teknologi Informasi dan Komunikasi (IPTEK) sedang 
berkembang pesat, terutama di bidang pendidikan. Siswa telah terbiasa menggunakan 
internet, terutama media sosial, untuk berkomunikasi dalam kehidupan sehari-harinya. 
Media sosial dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan 
semangat dan antusiasme siswa, membuat pembelajaran menyenangkan dan mencapai 
keberhasilan (Romadhona & Anistyasari, 2020). Salah satu keunggulan media sosial 
adalah mereka dapat diakses di mana saja, sehingga memudahkan siswa untuk mencari 
informasi tentang materi pelajaran dan tugas-tugas yang diberikan oleh guru (Pitaloka 
et al, 2022). 

Ada beberapa kelebihan dan kekurangan dari sosial media berdasarkan blog web 
dari (argiaacademy.sch.id, 2021), yaitu: Kelebihannya adalah, Media Sosial Gratis: 
Meskipun ada banyak kelebihan dan kekurangan, salah satu kelebihan media sosial 
adalah mereka dapat diakses kapan saja dan di mana saja tanpa biaya. Mudah 
Digunakan: Selain gratis, media sosial juga mudah digunakan, dan tampilannya yang 
sederhana dan mudah dipahami membuatnya mudah digunakan oleh banyak orang. 
Mudah Dikelola Pengguna tidak memerlukan biaya untuk perbaikan atau perawatan 
media sosial. Untuk memastikan bahwa pengguna dapat menikmati fitur terbaru yang 
ditawarkan platform tersebut, secara teratur dilakukan update. Sarana Kreativitas: 
Seperti yang kita ketahui, ada banyak keuntungan dari media sosial di era komputer 
dan internet saat ini. Sebagian besar pengguna media sosial adalah anak-anak. Oleh 
karena itu, media sosial saat ini juga dapat berfungsi sebagai tempat penyalur bakat dan 
kreativitas anak muda. Menggunakan media sosial, terutama dengan berbagai fiturnya, 
memudahkan para pemuda saat ini menyalurkan bakat dan kreativitas mereka. 
Jangkauan yang luas: Media sosial memiliki banyak kelebihan dan kekurangan, tetapi 
jangkauan yang luas adalah keunggulan tambahan mereka. Media sosial sebagai media 
pendidikan: Selain digunakan untuk berkomunikasi, media sosial juga dapat digunakan 
untuk mengajar.  

Media sosial modern memudahkan pembelajaran, terutama selama pada saat era 
modern kini. Kekurangan Media Sosial: Meskipun ada banyak kelebihan dan 
kekurangan, media sosial juga mungkin memiliki kekurangan, yang sering 
disalahgunakan oleh individu yang tidak bertanggung jawab. Kontrol yang terbatas: 
Kekurangan kontrol atas media sosial adalah masalah selanjutnya. Seperti yang kita 
ketahui, setiap orang dapat dengan mudah berkomentar positif dan negatif di setiap 
postingan pengguna lain. Karena banyaknya komentar negatif yang diberikan oleh 
pengguna lain di postingan foto atau video, pengguna tidak dapat mengontrol komentar 
positif maupun negatif yang mereka berikan. Oleh karena itu, pengguna harus berhati-
hati saat menanggapi atau mengomentari postingan pengguna lain. Munculnya situs 
web yang tidak pantas: Sejumlah besar situs web tidak pantas telah muncul dan 
berkontribusi pada efek negatif yang ada di media sosial, menyebabkan moral dan 
sopan santun pelajar di era modern menurun. Disebabkan kemudahan untuk 
mengakses situs web pornografi, anak remaja di era modern dapat dengan mudah 
mengakses situs web tersebut, yang pada gilirannya merusak moralitas dan integritas 
anak remaja. Akibatnya, orang tua harus lebih cerdas dalam mengawasi penggunaan 
media sosial anak mereka. Kecanduan media sosial dapat menyebabkan kecanduan 
juga. Ini biasanya disebabkan oleh terlalu lama menggunakan media sosial. Menurut 
beberapa peneliti, kecanduan media sosial bahkan lebih buruk daripada kecanduan 
rokok dan alkohol. Orang yang sudah kecanduan akan cenderung mengabaikan hal lain 
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dan fokus pada media sosial. Maraknya phising: Apa itu? Dalam istilah komputer, 
phishing adalah pengelabuhan. Penipuan dengan tujuan mendapatkan data pengguna 
seperti kata sandi, email account, kartu kredit, dan informasi pengguna lainnya dikenal 
sebagai phishing. Pelaku biasanya menyamar sebagai teman atau keluarga korban 
dalam modus ini. Metode ini sering digunakan untuk memancing korban untuk 
memberikan informasi data peibadi dengan tujuan tertentu, karena mudah dilakukan. 
Salah satu kekurangan media sosial adalah banyaknya akun palsu yang dibuat oleh 
banyak pengguna di zaman sekarang. Sebagai contoh, dia mengaku sebagai seorang 
artis atau selebgram dan berusaha mencemarkan nama baik orang tersebut atau 
melakukan penipuan. 

Banyak platform media sosial muncul yang memungkinkan semua orang 
berinteraksi. Media sosial, jenis media online yang membantu orang berinteraksi satu 
sama lain dan menggunakan teknologi berbasis web untuk mengubah pesan menjadi 
diskusi interaktif. Beberapa situs media sosial melakukannya. Salah satu jaringan sosial 
yang paling populer saat ini adalah WhatsApp, Facebook, YouTube, Twitter, Wikipedia, 
Blog, dll. Media sosial, menurut KBBI (2021), adalah situs web atau aplikasi yang 
memungkinkan orang terlibat dalam jaringan sosial dan membuat dan berbagi konten. 
Media sosial memungkinkan orang biasa berbagi ide, bekerja sama, dan bekerja sama 
untuk membuat sesuatu, berpikir, berdebat, menemukan teman, pasangan, dan 
membangun komunitas (Kustiawan et al, 2022). 

Fitriani (2021), mengatakan bahwa penggunaan media sosial dalam 
pembelajaran membantu siswa mempelajari hal-hal baru. Guru dapat menggunakan 
media sosial untuk memberikan tugas-tugas berbasis proyek kepada siswa, membantu 
mereka memahami literasi digital (Assidik & Karunia 2018). Sebagai akibat dari 
perkembangan ini, penggunaan media sosial yang meningkat dalam kegiatan sehari-
hari, termasuk di kalangan guru dan siswa. Kehadiran media sosial telah mengubah cara 
orang berinteraksi, berkomunikasi, dan mendapatkan informasi. Oleh karena itu, 
penting untuk melakukan Pengabdian lebih lanjut tentang manfaatnya untuk 
pembelajaran bahasa. Selain itu, juga perlu mengidentifikasi pendekatan yang berguna 
untuk memanfaatkan media sosial untuk tujuan pembelajaran bahasa, serta memahami 
kesulitan dan ancaman yang mungkin muncul saat menggunakannya. Pada Zaman 
Modern saat ini, semua orang harus memiliki kemampuan literasi, baik yang lama 
maupun baru. Kemampuan literasi lama mencakup kemampuan calistung (baca-tulis-
hitung), sedangkan kemampuan literasi baru mencakup kemampuan literasi dasar.  

Menurut Ibda (2022), bahwa literasi baru adalah upaya untuk mendapatkan 
pengetahuan dan menjawab tantangan zaman dengan keterampilan literasi data, 
teknologi, dan SDM/humanisme. Literasi baru memperkuat literasi lama, yaitu 
membaca, menulis, dan berhitung. Literasi data, menurut Rozak, (2018), mengacu pada 
kemampuan untuk membaca, menganalisis, dan membuat kesimpulan berdasarkan 
informasi dan data yang diperoleh, juga dikenal sebagai big data. Literasi teknologi 
mengacu pada pemahaman tentang bagaimana teknologi bekerja. Menggunakan produk 
teknologi untuk mendapatkan hasil terbaik. Literasi manusia berkaitan dengan 
kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, berpikir kritis, kreatif, dan inovatif 
(Noermanzah & Maisarah, 2019). 

 Di era Volatility, Uncertainty, Complexity, dan Ambiguity (VUCA), pembelajaran 
bahasa dan sastra sangat penting untuk meningkatkan keterampilan komunikasi dan 
pemahaman budaya. Dalam situasi ini, transformasi menghasilkan perubahan yang 
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cepat digital menimbulkan masalah yang signifikan. Terlepas dari fakta bahwa teknologi 
dan media sosial telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari, mereka masih belum 
sepenuhnya diterapkan untuk pembelajaran bahasa dan sastra. Terdapat kesenjangan 
yang signifikan dalam pemahaman tentang bagaimana teknologi dan media sosial dapat 
meningkatkan keterlibatan siswa, membantu mereka bekerja sama dalam kelas, dan 
menciptakan pengalaman belajar yang sesuai dengan dunia modern (Kurdi, 2021). 
Volatility adalah istilah yang mengacu pada perubahan cepat dan tak terduga yang 
terjadi di lingkungan pembelajaran, Perubahan ini termasuk perubahan kebijakan 
pendidikan, kemajuan teknologi, dan dinamika sosial budaya (Rosmayati et al, 2024). 
Hal ini mempengaruhi pemahaman tentang kebutuhan siswa dan menuntut pendekatan 
Ketidakpastian dalam mengantisipasi atau merencanakan kegiatan pembelajaran 
disebut ketidakpastian (Kennedy, 2020). Ketidakpastian muncul karena pergeseran 
cepat kebutuhan pasar kerja, tuntutan globalisasi, dan transformasi digital. kemampuan 
yang penting untuk masa depan. Sifat kompleks dan beragam lingkungan pembelajaran 
termasuk keragaman siswa, dinamika interaksi sosial, dan kebutuhan individual 
(Rohmah & Sholikhah, 2024). Pemahaman dan penerapan aturan tata bahasa, analisis 
sastra, dan interpretasi teks yang beragam dapat menyebabkan kompleksitas dalam 
bahasa dan sastra (Widayanti & Kusman, 2023).  

Menurut Gani et al, (2023), pengajaran harus memanfaatkan berbagai metode 
yang responsif terhadap keberagaman dengan mempertimbangkan keragaman 
kebutuhan, minat, dan latar belakang siswa. Terakhir, ambiguitas menunjukkan 
ketidakjelasan atau ketidakpastian dalam informasi atau keadaan pembelajaran. 
pembelajaran yang fleksibel. Misalnya, mengingat pergeseran cepat dalam tren bahasa 
dan sastra serta preferensi siswa terhadap teks atau genre tertentu membutuhkan 
perubahan dalam desain kelas dan pendekatan pengajaran. Guru harus mengajarkan 
siswa untuk menangani ambiguitas, membuat pertanyaan kritis, dan belajar penalaran 
dan argumen yang kuat (Negara et al, 2023).  

Pendekatan pembelajaran bahasa dan sastra harus disesuaikan untuk 
menghadapi era VUCA, menggabungkan strategi yang responsif terhadap volatilitas, 
ketidakpastian, kompleksitas, dan ambiguitas yang ada (Maulana, 2021). Ini mencakup 
penggunaan media teknologi untuk meningkatkan partisipasi siswa, memberikan akses 
ke berbagai sumber daya pendidikan, dan mendorong kreativitas dan kerja sama dalam 
proses belajar. Selain itu, untuk membantu siswa berhasil menghadapi tantangan yang 
kompleks dalam pembelajaran bahasa dan sastra di era VUCA, diperlukan peningkatan 
keterampilan pemikiran kritis, pemecahan masalah, dan adaptasi (Sukmawati & Dian, 
2023). 

Karena perkembangan digital, guru menghadapi tantangan untuk berinovasi 
dalam pembelajaran. Guru harus memiliki kemampuan untuk menyesuaikan media 
pembelajaran dengan karakteristik siswa mereka. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
analisis tentang penggunaan media sosial dalam proses pendidikan, khususnya dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan, 
minat, dan media pembelajaran yang tepat untuk siswa. Oleh karena itu, tidak mungkin 
untuk mengukur minat dan efektivitas penggunaan media sosial oleh siswa dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia jika tidak ada analisis media sosial. 

Media sosial dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan berbahasa, 
mendapatkan informasi, dan bersosialisasi. Dikatakan demikian karena penggunaan 
media sosial akan membutuhkan keterampilan berbahasa seseorang, mulai dari 
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membaca, memahami, dan memilih informasi hingga menulis dengan baik untuk 
caption, yang dapat berupa narasi, puisi, atau tulisan lain yang kemudian dibagikan 
melalui fitur media sosial yang tersedia. Media pembelajaran adalah komponen 
pembelajaran yang dapat mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien 
(Purwaningsih et al, 2022). 

Tujuan kegiatan ini adalah untuk mempelajari cara-cara kreatif untuk belajar 
bahasa dan sastra di era VUCA, di mana teknologi dan media sosial diintegrasikan. 
Fokus utama Pengabdian ini adalah menemukan cara terbaik untuk menggunakan 
teknologi dan media sosial. media sosial untuk meningkatkan partisipasi siswa, 
meningkatkan akses ke sumber daya pendidikan, dan mendorong kreativitas dan 
kolaborasi dalam proses belajar. Dengan memahami secara menyeluruh pendekatan 
inovatif tersebut, diharapkan dapat mengembangkan model pembelajaran bahasa dan 
sastra yang adaptif dan responsif terhadap tantangan yang dihadapi dalam era VUCA. 
Diharapkan hasil belajar yang paling efektif, terutama dalam hal pembelajaran bahasa 
dan sastra. 

Dengan meningkatkan pemahaman tentang bagaimana teknologi dan media 
sosial kepada guru, siswa dan siswi SMKN 02 Bengkulu Tengah dapat digunakan dalam 
pembelajaran bahasa dan sastra, diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar 
yang dinamis, responsif, dan memotivasi siswa. Selain itu, diharapkan bahwa 
Pengabdian ini akan memberikan kontribusi pada literatur akademik tentang 
pembelajaran kreatif di era VUCA dan menjadi dasar untuk Pengabdian lebih lanjut di 
bidang ini. Di era VUCA, penggunaan teknologi dan media sosial dalam pembelajaran 
bahasa dan sastra masih merupakan masalah besar. Studi baru-baru ini melihat 
penggunaan teknologi dan media sosial dalam pembelajaran bahasa dan sastra. 
Pengabdian ini akan memberikan kontribusi yang signifikan dengan mempelajari cara 
baru untuk menggunakan teknologi dan media sosial untuk meningkatkan 
pembelajaran bahasa dan sastra.  

Salah satu dampak dari kebaruan ini adalah peluang untuk membuat lingkungan 
pembelajaran lebih menarik dan relevan dengan generasi komputer dan internet saat 
ini. Dengan memanfaatkan teknologi dan media sosial, siswa dapat lebih terlibat dalam 
pembelajaran yang lebih interaktif. Mereka dapat memperluas wawasan mereka dan 
meningkatkan kemampuan kreatif dan kolaboratif mereka dalam memahami dan 
menggunakan bahasa serta karya sastra dengan memanfaatkan berbagai sumber daya. 

Pembelajaran jarak jauh digunakan di semua tingkat pendidikan, dari sekolah 
dasar hingga perguruan tinggi. Ini jelas merupakan kebutuhan yang tidak dapat 
dihindari. Dengan memanfaatkan teknologi yang canggih pada saat ini. Pada akhirnya, 
berbagai alat komunikasi yang diperlukan untuk pembelajaran dapat digunakan sebaik 
mungkin. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa siswa memiliki pengalaman 
belajar yang signifikan meskipun pembelajaran tidak dilakukan secara tatap muka 
(Kemdikbud, 2020). Disebabkan oleh lebih banyak aktivitas dan interaksi belajar 
mengajar melalui gawai, penggunaan media sosial siswa meningkat seiring dengan 
pembelajaran online. Berdasarkan temuan dari pengumpulan data telah ditemukan 
bahwa rata-rata siswa menggunakan media sosial selama minimal empat jam setiap 
hari. Hal ini dapat memberi pendidik kesempatan untuk menggunakan media sosial 
sebagai media pembelajaran yang sejalan dengan kemajuan IPT dan minat siswa. Media 
sosial yang paling banyak digunakan siswa termasuk WhatsApp, YouTube, Instagram, 
Twitter, dan Facebook. Pendidik dapat menggunakan media sosial ini sebagai alternatif 
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untuk model pembelajaran e-learning, yang selama ini telah banyak digunakan sebagai 
metode pembelajaran jarak jauh. Jadi dengan adanya media sosial kita bisa untuk 
belajar dimana saja dan kapan saja. 
 
METODE KEGIATAN   

Pelaksanaan sosialisasi dengan judul ‘’Edukasi Penggunaan Media Sosial Dalam 
Pembelajaran Bahasa: Strategi Efektif Untuk Guru Dan Siswa-Siswi’’, kegiatan ini 
dilaksanakan oleh mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) tahun 2024 di SMKN 02 
Bengkulu Tengah, Desa Srikaton, Kecamatan Pondok Kelapa, Bengkulu Tengah, Provinsi 
Bengkulu. Pelaksanaan kegiatan sosialisasi edukasi ini dilaksanakan, pada hari Selasa, 
tanggal 20 Agustus 2024, Jam 09.30-selesai. Kegiatan sosialisasi ini dilakukan 1 kali 
pertemuan , berdurasi 120 menit. Tujuan kegiatan sosialisasi, dengan adanya sosialisasi 
untuk meningkatkan pemahaman guru dan siswa, tentang penggunaan media sosial 
sebagai alat pendukung pembelajaran bahasa yang menarik dan interaktif. Memberikan 
pemahaman yang praktis kepada guru dan murid tentang cara menggunakan media 
sosial untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran bahasa.  

Penggunaan platform media sosial mendorong siswa untuk berkarya dan bekerja 
sama, meningkatkan keterampilan bahasa mereka melalui tulisan kreatif, kerja 
kelompok, dan diskusi. Guru dan siswa harus memiliki kesadaran digital tentang cara 
menggunakan media sosial dengan aman dan produktif agar tetap produktif dan positif 
dalam lingkungan belajar. Metode kegiatan yang digunakan sosialisasi dan tanya jawab. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pengabdian ini dengan cara observasi 
secara langsung dilokasi sekolah SMKN 02 Bengkulu Tengah. Bersosialisasi dengan 
memberikan edukasi penggunaan media sosial dalam pembelajaran bahasa: strategi 
efektif untuk guru dan siswa-siswi’’. Serta melakukan dokumentasi, yang merupakan 
pengumpulan data berupa gambar, tulisan seperti laporan tertulis, foto-foto, rekaman 
kegiatan, dan data yang relevan dengan konteks Pengabdian ini. Proses kegiatan 
sosialisasi ini terdiri dari beberapa langkah, yaitu: 
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Bagan 1. Flowchart Kegiatan Sosialisasi 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
   Kegiatan pengabdian ini dilakukan oleh Mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu, Sebagai salah satu program Kuliah Kerja Nyata (KKN). 
Pelaksanaan sosialisasi ini oleh mahasiswa KKN yang dilaksanakan diruangan kelas 10 
SMKN 02 Bengkulu Tengah, diperuntukkan dapat mengetahui cara memanfaatkan 
media sosial dalam meningkatpkan pembelajaran bahasa secara efektif. Penggunaan 
media sosial seperti YouTube, Instagram, dan Twitter dalam pembelajaran bahasa 
telah meningkatkan minat dan motivasi siswa, menurut guru dan siswa kelas 10 SMKN 
02 Bengkulu Tengah. Hal ini karena media sosial memungkinkan siswa untuk belajar 
bahasa dengan cara yang lebih interaktif dan sesuai dengan minat mereka, seperti 
mengikuti akun-akun berbahasa asing atau menonton video pembelajaran yang 
relevan.  

   Siswa yang aktif menggunakan media sosial dalam pembelajaran menunjukkan 
peningkatan keterampilan berbahasa, terutama dalam hal kosakata, tata bahasa, dan 
kemampuan berkomunikasi. Betapa pentingnya meningkatkan keterampilan 
berbahasa, yang terdiri dari tiga komponen utama yaitu kosakata, tata bahasa, dan 
kemampuan berkomunikasi. Ketiga komponen ini saling mendukung dan sangat 
penting untuk menguasai bahasa dengan baik. Kosakata dapat meningkatkan 
pemahaman kata dan frasa yang penting untuk menyampaikan ide dengan jelas dan 
akurat. Tata bahasa adalah bidang ilmu yang mempelajari struktur dan kaidah bahasa 
(Salmaa, 2022). Kemampuan Berkomunikasi, Kemampuan berkomunikasi yang efektif, 
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baik secara lisan maupun tulisan, memungkinkan interaksi yang lebih baik dalam 
berbagai konteks sosial dan profesional, kemudian juga lebih sering berinteraksi 
dalam bahasa yang dipelajari, baik melalui komentar di media sosial maupun 
mengikuti diskusi online. Instagram dan WhatsApp adalah media sosial yang paling 
banyak digunakan di SMKN 02 Bengkulu Tengah. Guru berperan aktif dalam membuat 
kelas menyenangkan. Guru meminta siswa untuk membentuk grup WhatsApp kelas 
yang dapat mengirimkan materi pembelajaran seperti video, artikel, dan PowerPoint. 
Anggapan siswa saat menggunakan whatapp untuk belajar sangat menyenangkan 
karena mereka dapat melihatnya di ponsel mereka sendiri, yang membuatnya mudah 
dipahami. Meskipun demikian, ada beberapa masalah yang dihadapi siswa. Salah 
satunya adalah sinyal yang tidak stabil, yang membuatnya sulit untuk mengumpulkan 
tugas.  

   Guru yang menggunakan media sosial sebagai bagian dari strategi efektif dalam 
pembelajaran, Strategi mengajar yang efektif adalah pola kegiatan guru dan siswa 
untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan kompetensi (Dwi, 2023). pembelajaran 
bahasa cenderung lebih inovatif dan kreatif dalam menyampaikan materi. Mereka 
berkomunikasi secara langsung dengan siswa di luar jam pelajaran, memberikan 
tugas, dan berbagi konten tambahan melalui platform ini. Hal ini membantu 
memperkuat hubungan antara pendidik dan siswa serta memperluas ruang lingkup 
pembelajaran. Dalam kegiatan sosialisasi ini ada beberapa strategi efektif yang 
diberikan yaitu, sebagai berikut : 

1. Kontrol Penggunaan Berlebihan, agar siswa tidak terganggu oleh hiburan saat 
belajar, tetapkan batasan waktu yang jelas dan aturan tentang kapan media sosial 
boleh digunakan untuk membantu pembelajaran. 

2. Dengan menggunakan media sosial untuk mendorong inovasi dalam pengajaran, 
dengan mengadakan pertemuan guru untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman 
tentang cara menggunakan media sosial untuk membuat lingkungan pembelajaran 
yang lebih inovatif. 

3. Menjaga Nilai-nilai Moral dan Etika saat Mengakses Media Sosial, Siswa harus 
dididik tentang etika dan tanggung jawab mereka dalam penggunaan media sosial. 
Guru dan orang tua dapat bekerja sama untuk memastikan bahwa aktivitas online 
siswa diawasi dengan baik. Dan pembelajaran moral dan etika digital, Kursus ini 
mencakup prinsip-prinsip etika digital, seperti cara menggunakan media sosial 
dengan benar dan menghindari tindakan atau penyalahgunaan yang tidak etis. 

4. Instruksi yang Lebih Terarah dalam Penggunaan Media Sosial, beri tahu siswa 
tentang cara menggunakan media sosial untuk pendidikan, seperti grup belajar, 
berbagi konten, atau diskusi online. Lakukan evaluasi berkala untuk memastikan 
bahwa penggunaan media sosial dalam pembelajaran berhasil, baik oleh siswa 
maupun guru, dan terus meningkatkan penggunaan. 
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Gambar 1.  

Menyampaikan Isi Materi Kegiatan. 
 

  Meskipun ada banyak keuntungan, ada beberapa masalah saat menerapkannya. 
Beberapa siswa mengatakan mereka terganggu oleh banyaknya konten yang tidak 
relevan di media sosial, yang dapat membuat mereka kehilangan fokus pada pelajaran. 
Selain itu, guru memerlukan pelatihan khusus untuk mengoptimalkan penggunaan 
teknologi ini karena beberapa masih kurang familiar dengannya.  

 

 
Gambar 2. 

 Sesi Diskusi dan Tanya Jawab 
 

  Pemanfaatan media sosial yang baik dapat dilihat dari efektifitas media sosial 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Media sosial dalam pembelajaran dapat 
membantu siswa belajar. Keuntungannya adalah media pembelajaran dapat diakses 
kapan saja dan di mana saja. Siswa menggunakan media sosial untuk mencari 
informasi pendidikan dari berbagai sumber, seperti artikel, berita, dan buku online, 
serta video YouTube dan sumber lainnya. Jadi, media sosial membantu siswa belajar 
bahasa Indonesia karena teknologi membuatnya lebih mudah. Siswa dapat 
mengumpulkan tugas kuliahnya tanpa bertemu dengan guru bahasa Indonesia secara 
langsung. Media sosial dalam pembelajaran bahasa Indonesia Di SMKN 02 Bengkulu 
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Tengah, tiktok digunakan sebagai media sosial untuk mengajar bahasa Indonesia, 
salah satunya untuk mengajar teks prosedur. Saat tiktok digunakan, siswa menjadi 
sangat tertarik untuk membuat konten teks prosedur. Mereka juga sangat terlibat 
dalam membuat video dan mengeditnya sebanyak mungkin. Rasa percaya diri siswa 
meningkat selama proses pembuatan video. Siswa tidak merasa malu untuk 
menjelaskan produk yang akan dibuat dan dikirim ke salah satu media sosial yang 
paling populer. Bahkan siswa dapat berkomunikasi dari umpan balik teman-
temannya, serta komentar yang memberikan masukan dan saran untuk tugas 
selanjutnya. 

  Komponen pendukung media pembelajaran yang digunakan oleh guru harus 
menyesuaikan diri dengan perkembangan yang terjadi di era digital. Setelah pandemi 
COVID-19 berakhir, kreativitas dan inovasi dalam media pembelajaran meningkat. 
Siswa dan pendidik cepat beradaptasi dengan perubahan sistem pembelajaran. Ini 
adalah sistem pendidikan baru yang dapat memungkinkan penggunaan media sosial 
sebagai alat pembelajaran (Ridwan et al, 2021). Di era digital, perubahan dalam sistem 
pembelajaran telah menyebabkan berbagai masalah dalam proses belajar mengajar. 
Oleh karena itu, guru harus mahir dalam memilih media sosial yang paling cocok 
untuk mengajar bahasa Indonesia sesuai dengan kebutuhan siswa. Permasalahan 
dengan penggunaan media sosial dalam pembelajaran bahasa Indonesia tidak hanya 
dapat diselesaikan oleh guru tetapi juga memerlukan kolaborasi yang baik antara guru 
dan siswa, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik dan sesuai 
dengan harapan. Menggunakan media sosial untuk belajar bahasa Indonesia tidak 
sepenuhnya berbahaya.  

  Media sosial dalam pembelajaran dapat membantu siswa belajar. 
Keuntungannya adalah media pembelajaran dapat diakses kapan saja dan di mana 
saja. Siswa menggunakan media sosial untuk mencari informasi pendidikan dari 
berbagai sumber, seperti artikel, berita, dan buku online, serta video YouTube dan 
sumber lainnya. Media sosial membantu siswa belajar lebih baik. Jika media sosial 
tidak ada dalam pelajaran bahasa Indonesia, siswa akan kesulitan mengakses materi 
karena informasi yang terbatas. Suryaningsih, 2020 mengatakan Media sosial dapat 
digunakan sebagai media aktivasi dan edukasi, sehingga dapat digunakan untuk 
meningkatkan partisipasi dan motivasi siswa selama pembelajaran (Aminingsih & 
Izzati, 2020). Bambang et al, (2023), menyatakan bahwa media sosial adalah 
pembelajaran digital yang dapat membantu siswa lebih banyak, bervariasi, dan mudah 
diakses di mana pun mereka berada. Jadi, media sosial membantu siswa belajar 
bahasa Indonesia karena teknologi membuatnya lebih mudah. Siswa dapat 
mengumpulkan tugas pelajaran tanpa bertemu dengan guru bahasa indonesia secara 
langsung. mengatur strategi untuk, Menemukan dan menerapkan strategi untuk 
menggunakan media sosial untuk meningkatkan kemampuan bahasa seperti 
mendengarkan, membaca, menulis, dan berbicara. Meningkatkan Keterampilan Digital 
siswa, dan juga Membantu guru dan siswa menggunakan berbagai platform media 
sosial dengan aman dan produktif, membantu guru dan siswa menggunakan teknologi 
media sosial untuk meningkatkan pemahaman bahasa mereka. Menciptakan 
Lingkungan Pembelajaran yang Interaktif dengan penggunaan media sosial dapat 
meningkatkan keterlibatan dan interaksi siswa serta meningkatkan keinginan mereka 
untuk belajar. Siswa dan guru dapat berkolaborasi dan berkomunikasi lebih baik 
dengan fitur media sosial yang mendukung kerja kelompok dan diskusi. Kegiatan 
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edukasi ini dituju kepada siswa kelas 10 dan Guru SMKN 02 Bengkulu Tengah, desa 
Srikarton. Dengan adanya edukasi ini maka Diharapkan bahwa penggunaan media 
sosial sebagai alat pembelajaran juga dapat mengurangi dampak negatifnya. 
Penggunaan media sosial yang meningkat di kalangan siswa sejalan dengan 
penggunaan berbagai aplikasi tersebut. Sebagian besar siswa menghabiskan empat 
jam setiap hari untuk berselancar di internet untuk berinteraksi dan memperoleh 
informasi. Karena intensitas penggunaan media sosial yang tinggi, pendidik dapat 
memanfaatkannya sebagai media pembelajaran untuk menyampaikan materi dengan 
cara yang menarik dan sesuai dengan minat siswa mereka. Untuk memanfaatkan 
media sosial sebagai media pembelajaran, pendidik harus mempersiapkan materi 
dengan baik. 

 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3.  Foto Bersama Guru SMKN 02 

Bengkulu Tengah 
Gambar 3.  Foto Bersama Guru SMKN 02 

Bengkulu Tengah 
 

KESIMPULAN   
   Sosialisasi edukasi pemanfaatan media sosial untuk pembelajaran menjadi 

lebih efektif ini menunjukkan bahwa penggunaan media sosial dalam pengajaran 
bahasa di SMKN 02 Bengkulu Tengah, Desa Srikaton, memiliki efek positif bagi siswa 
dan pendidik. Media sosial seperti YouTube, Instagram, dan TikTok meningkatkan 
minat dan motivasi siswa untuk belajar bahasa, terutama kosakata, tata bahasa, dan 
kemampuan berkomunikasi. Penggunaan media sosial juga memperluas ruang lingkup 
pembelajaran dan memperkuat hubungan antara guru dan siswa. Namun, ada 
beberapa masalah. Ini termasuk gangguan konten yang tidak relevan dan keterbatasan 
sinyal. Selain itu, guru memerlukan pelatihan khusus untuk mengoptimalkan 
penggunaan teknologi ini. 
  Guru harus dilatih untuk menggunakan media sosial secara lebih efektif dan 
kreatif dalam pembelajaran bahasa. Mereka harus lebih selektif dalam memilih konten 
yang relevan dan menghindari gangguan dari konten yang tidak relevan. Untuk 
mengatasi masalah yang muncul saat menggunakan media sosial sebagai alat 
pembelajaran, diperlukan kolaborasi yang lebih erat antara guru dan siswa. Ini akan 
memastikan bahwa pembelajaran berlangsung dengan baik dan mencapai tujuan. 
Karena media sosial sangat aktif, pendidik harus memantau kapan siswa 
menggunakannya untuk memastikan mereka tetap fokus pada pelajaran. 
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